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  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada era globalisasi yang serba canggih dan modern ini, 
pengembangan ilmu pengetahuan melaju cepat dan sangat pesat, untuk 
menjawab dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan sekaligus 
memenuhi tuntutan zaman yang kian kompleks ini, maka semakin 
dibutuhkannya manusia yang mempunyai sumber daya yang memadai, agar 
dapat membangun diri, bangsa dan negara. 
Berbagai upaya yang dilakukan untuk menciptakan manusia yang 
memiliki sumber daya yang diharapkan, salah satunya adalah melalui 
pendidikan. Karena dengan meningkatnya kualitas sumber daya manusia 
dapat membawa kepada kemajuan bangsa tersebut. Selain itu juga pendidikan 
merupakan  ranah yang strategis untuk membangun sebuah bangsa menjadi 
bangsa yang bermartabat.
2
 Sehingga banyak cara yang dilakukan oleh masing-
masing bangsa untuk meningkatkan kualitas pendidikannya, termasuk juga 
Indonesia. 
Pendidikan adalah rangkaian kegiatan dan upaya memengaruhi melalui 
pertemuan antara manusia dewasa (yang bertanggung jawab/selaku pendidik) 
dan anak yang belum dewasa (anak didik), di mana yang pertama membantu 
anak didik dalam usaha yang terakhir itu untuk mencapai kedewasaan 
berdasarkan kemungkinan-kemungkinan dunia bersama (pada konteks sosio-
kultural) sehingga keduanya meningkat kedewasaannya dan ke-„mandiri‟-
annya ke arah kehidupan yang lebih baik dan sejahtera.
3
 
Pendidikan juga merupakan aktivitas yang sangat panjang dan penuh 
dengan perencanaan yang matang dengan tujuan yang jelas seperti tertuang 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional yaitu: Pendidikan Nasional berfungsi 
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mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan 
pada akhirnya harus diajukan pada upaya mewujudkan sebuah masyarakat 
yang ditandai adanya keluhuran budi dalam diri individu, keadilan dalam 




Tujuan pendidikan nasional akan dicapai bila didukung oleh semua 
lapisan masyarakat. Upaya pemerintah dalam mewujudkan tercapainya 
pendidikan nasional yaitu dengan di selenggarakannya pendidikan melalui tiga 
jalur sebagaimana yang tertuang dalam UU No. 20 tahun 2003 pasal 13 ayat 
(1) yang berbunyi: “jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, non 
formal, dan informal”. Pendidikan formal diselenggarakan dalam bentuk 
sekolah dan perguruan tinggi. Pendidikan nonformal diselenggarakan di dalam 
masyarakat dalam bentuk kursus, TPQ dan sebagainya, sedangkan pendidikan 
informal merupakan jalur pendidikan masyarakat dan keluarga. Pendidikan 
dapat diperoleh melalui semua jalur pendidikan baik formal, non formal 
maupun informal yang sangat berkaitan erat dengan pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan upaya untuk menciptakan iklim dan 
pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan peserta 
didik yang beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dan siswa. 
Pembelajaran adalah usaha untuk memengaruhi siswa agar terjadi perbuatan 
belajar. Pembelajaran juga bisa diartikan sebagai sebuah upaya 




Menurut Muhibbin Syah faktor yang mempengaruhi belajar ada 3 
macam yaitu faktor internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan belajar. 
Faktor internal salah satunya adalah motivasi. Seseorang akan berhasil dalam 
belajar, kalau pada dirinya sendiri ada keinginan untuk belajar. Faktor kedua 
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yaitu faktor pendekatan belajar. Pendekatan belajar berarti bisa juga diartikan 
sebagai strategi  atau langkah operasional yang direkayasa untuk mencapai 
tujuan belajar. Dan yang terakhir faktor eksternal salah satunya lingkungan 
belajar di sekolah. Namun dalam penelitian ini, hanya terbatas pada 
lingkungan belajar siswa saja.  
 Alasan kenapa hanya faktor lingkungan saja yang diambil karena 
ketika siswa sudah mempunyai motivasi yang cukup untuk belajar, strategi 
yang digunakan sudah mumpuni akan tapi lingkungannya tidak mendukung, 
maka aktivitas belajar tersebut tidak bisa berjalan lancar.  
Lingkungan belajar yang kondusif dapat memengaruhi semangat siswa 
dalam belajar. Menurut Bloom lingkungan belajar dapat diartikan dengan 
kondisi, pengaruh dan rangsangan dari luar yang meliputi pengaruh fisik, 
sosial, dan intelektual yang mempengaruhi siswa.
6
 Dalam usaha untuk 
membuat lingkungan belajar yang kondusif aspek utama yang harus 
diperhatikan dari guru adalah bagaimana guru mampu untuk menarik dan 
mendorong minat siswa untuk senang dan menyukai terhadap pelajaran. Rasa 
senang terhadap pelajaran ini akan menjadi modal penting dalam diri siswa 
untuk menekuni pembelajaran yang lebih optimal, sehingga para siswa akan 
lebih bersemangat dalam belajar.  
Dalam penelitian ini, lingkungan yang di maksudkan adalah 
lingkungan sekolah. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar 
di sekolah yaitu kurikulum, guru, metode pengajaran, fasilitas, lingkungan dan 
siswa itu sendiri. Lingkungan menjadi berperan penting ketika keberadaannya 
menjadi faktor penentu dimana faktor lain sudah melengkapi aktivitas belajar 




                                                             
6
 Harjali, Strategi Guru dalam Membangun Lingkungan Belajar yang Kondusif: Studi 
Fenomenologi Pada Kelas-kelas Sekolah Menengah Pertama di Ponorogo, Jurnal Pendidikan dan 
Pembelajaran, Vol. 23, No. 1, April 2016, hlm: 11.  
7
 Ratih Novianti, Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Tingkat Konsentrasi Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MAN2 Palembang, Jurnal PAI Raden Fatah, Vol. 1 
No. 1, Januari 2019, hlm: 3. 
 4 
 
Menurut Muhibbin Syah, lingkungan sekolah dibagi menjadi dua yaitu 
lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial. Lingkungan sosial adalah 
lingkungan siswa yang meliputi interaksi siswa dan guru, interaksi siswa dan 
siswa, dan interaksi siswa  dengan masyarakat sekitar. Sedangkan lingkungan 
nonsosial adalah lingkungan siswa yang meliputi gedung sekolah, peralatan 
belajar, suasana belajar dan waktu belajar. 
Alasan penulis tertarik untuk mengambil penelitian di kelas VII MTs 
Ma‟arif Sikampuh Kroya Cilacap karena siswa kelas VII merupakan siswa 
baru yang mempunyai latar belakang berbeda-beda baik dalam segi 
pendidikan maupun kemampuan berbahasa Arab siswa itu sendiri. Selain itu, 
masih ada siswa yang belum tertarik dalam mempelajari bahasa Arab.  
Dalam  proses belajar mengajar guru harus menggunakan metode yang 
tepat agar dalam proses belajar mengajar dapat berjalan dengan efektif dan 
efisien, dan mempermudah siswa memahami materi bahasa Arab tersebut. 
Dengan demikian dalam pencapaian tujuan tersebut setiap sekolah akan 
menggunakan metode pembelajaran bahasa Arab yang sesuai keadaan siswa 
juga dengan materi yang akan di ajarkan. Oleh karena itu perlu dicari solusi 
yang tepat dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab, 
yang masih dianggap sulit oleh sebagian siswa. Salah satu yang dapat 
dilakukan adalah berusaha mencari metode yang paling tepat dalam 




Bahasa Arab selain bahasa lisan, ia juga bahasa tulisan. Bahasa tulisan 
inilah yang telah membangun tradisi ilmiah di kalangan umat Islam.
9
 Oleh 
karena itu dalam mempelajari bahasa Arab siswa selalu mengalami kesulitan. 
Faktor penyebab kesulitan bahasa Arab bukan sepenuhnya bersumber dari 
bahasa Arab itu sendiri melainkan disebabkan oleh faktor psikologi (minat, 
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motivasi, tidak percaya diri) dan sosial.
10
 Bahasa Arab sendiri merupakan 
salah satu mata pelajaran di MTs Ma‟arif Sikampuh Kroya.  
Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan pada hari Senin, 4 
Februari 2019 dengan melakukan wawancara langsung dengan Bapak 
Ma‟mun Zaeni selaku pengampu mata pelajaran Bahasa Arab MTs Ma‟arif 
Sikampuh mengungkapkan bahwa sekolah mempunyai peranan sangat penting 
bagi kehidupan seseorang. Karena sekolah adalah tempat siswa menghabiskan 
banyak waktu untuk belajar dan hasil belajar tersebut dipakai untuk 
kepentingannya sendiri nanti di masa depan. Lingkungan mempunyai dampak 
terhadap pembelajaran siswa di sekolah. Jika lingkungan tidak membuat siswa 
merasa nyaman, maka besar kemungkinan siswa tidak bisa mengerti apa yang 
guru ajarkan, siswa mungkin tidak akan semangat belajar. Dampak yang 
paling besar jika lingkungan tidak nyaman adalah tidak efektifnya aktivitas 
pembelajaran di kelas. Nah, ini menjadi acuan setiap sekolah untuk 
meningkatkan kualitas sekolah agar siswa lebih nyaman dalam belajar.
11
 
Kondisi lingkungan belajar sendiri kurang mendukung. Lingkungan 
yang baik adalah yang mampu memotivasi siswa untuk belajar bahasa Arab. 
Namun, di MTs Ma‟arif sendiri lingkungannya masih kurang memotivasi 
siswa seperti tidak adanya slogan berbahasa Arab, tidak adanya kosa kata 
yang dipajang dikelas. 
Dari latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut tentang “Korelasi Antara Lingkungan Belajar Dengan 
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B. Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan penjelasan untuk teori-teori yang 
penting dalam skripsi. Tujuannya untuk memperoleh kesamaan persepsi dan 
pandangan serta untuk memberikan fokus apa yang diteliti terhadap judul. 
Maka peneliti mendefinisikan secara operasional sebagai berikut: 
1. Lingkungan Belajar 
Secara harfiah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
lingkungan diartikan sebagai suatu tempat yang memengaruhi 
pertumbuhan manusia, sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Inggris 
environtment diartikan sebagai sesuatu yang berhubungan dengan 
lingkungan atau suasana.
12
 Sartain (seorang ahli psokologi Amerika) yang 
dijelaskan oleh Ngalim Purwanto mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan lingkungan (environment) ialah meliputi semua kondisi-kondisi 
dalam dunia ini yang dalam cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku 
kita, pertumbuhan, perkembangan atau life processes kita kecuali gen-gen. 
Dan bahkan gen-gen dapat pula dipandang sebagai menyiapkan 
lingkungan bagi gen yang lain.
13
  
Lingkungan belajar adalah segala sesuatu yang ikut 
mempengaruhi proses belajar siswa baik secara langsung mapun tidak 
langsung. Lingkungan belajar sangat berpengaruh terhadap proses belajar 
seorang anak. Lingkungan belajar yang tenang dan kondusif dapat 
membantu anak untuk lebih fokus belajar. 
Menurut Bimo Walgito ada lima hal yang wajib dipenuhi ketika 
pembelajaran yaitu tempat belajar, alat-alat belajar, suasana belajar, waktu 
belajar dan pergaulan.
14
 Semakin baik hal tersebut dimungkinkan semakin 
baik juga aktivitas belajar siswa. 
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Dalam penelitian ini, yang dimaksud lingkungan belajar dibatasi 
pada lingkungan belajar non sosial siswa di sekolah meliputi tempat 
belajar, suasana belajar, peralatan belajar yang mendukung serta waktu 
belajar. 
2. Aktivitas Belajar Bahasa Arab 
Aktivitas merupakan prinsip atau asa yang sangat penting di dalam 
interaksi belajar mengajar
15
. Sedangkan belajar merupakan kegiatan yang 
berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam 
penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan.  
Aktivitas belajar berperan penting dalam kegiatan belajar 
mengajar. Aktivitas belajar harus melibatkan seluruh aspek peserta didik, 
baik jasmani maupun rohani sehingga perubahannya dapat terlihat secara 
jelas baik berkaitan dengan aspek kognitif, afektif maupun psikomotor. 
Aktivitas belajar meliputi visual activities, oral aktivities, listening 
activities, writing activities, drawing activities, motor avtivities, mental 
activities dan emotional activities.
16
  
Sedangkan bahasa Arab merupakan kalimat yang dipergunakan 
dalam mengutarakan maksud dan tujuan sebagai alat komunikasi. Di 
Indonesia sendiri, bahasa Arab bisa sebagai bahasa kedua atau bahasa 
asing. Bahasa Arab bukan merupakan bahasa pergaulan sehari-hari, maka 
bagi lingkungan atau masyarakat pada umumnya, bahasa Arab merupakan 
bahasa asing.
17
 Bahasa Arab yang dimaksud disini adalah salah satu mata 
pelajaran yang harus dipelajari siswa di MTs Ma‟arif Sikampuh.  
Jadi bisa disimpulkan bahwa aktivitas belajar bahasa Arab adalah 
kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental 
dalam menyelenggarakan setiap jenis dan jenjang pendidikan didalam 
interaksi belajar mengajar dalam menyampaikan ilmu pengetahuan kepada 
siswa, khususnya bahasa Arab dengan maksud untuk meningkatkan 
kemahiran bahasa siswa. Aktivitas belajar bahasa Arab pada penelitian ini 
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adalah kegiatan pembelajaran bahasa Arab yang meliputi visual activities, 
oral aktivities, listening activities, writing activities, drawing activities, 
motor avtivities, mental activities dan emotional activities. 
Korelasi antara lingkungan belajar dengan aktivitas belajar bahasa 
Arab adalah sesuatu yang menyangkut lingkungan belajar seperti tempat 
belajar, suasana belajar, peralatan belajar yang mendukung serta waktu 
belajar dapat terpenuhi sehingga aktivitas belajar bahasa Arab dapat 
berjalan dengan baik. 
3. MTs Ma‟arif Sikampuh 
Madrasah Tsanawiyah atau yang biasa disingkat MTs adalah 
jenjang dasar pada pendidikan yang ada di Indonesia dan setara dengan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP). MTs Ma‟arif yang didirikan oleh 
yayasan Al-hikmah ini terletak di jalan Masjid Karanggondang No. 37 
Desa Sikampuh, Kecamatan Kroya, Kabupaten Cilacap. 
Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa hubungan 
lingkungan belajar dengan aktivitas belajar bahasa Arab siswa bagi kelas VII 
MTs Ma‟arif Sikampuh Kroya adalah segala sesuatu yang dapat memengaruhi 
aktivitas belajar siswa dalam mata pelajaran bahasa Arab baik secara langsung 
maupun tidak langsung bagi kelas VII MTs Ma‟arif Sikampuh Kroya, seperti 
tempat belajar, suasana belajar, peralatan belajar yang mendukung serta waktu 
belajar. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat 
merumuskan sebagai berikut:  
1. Seberapa baik lingkungan belajar di MTs Ma‟arif Sikampuh Kroya? 
2. Seberapa baik aktivitas belajar di MTs Ma‟arif Sikampuh Kroya? 
3. Adakah Korelasi yang signifikan antara lingkungan belajar dengan 
aktivitas belajar bahasa Arab bagi siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah 




D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan antara lingkungan belajar dengan aktivitas 
belajar Bahasa Arab bagi siswa kelas VII MTs ma‟arif Sikampuh Kroya. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
pengembangan dan evaluasi dalam pengelolaan lingkungan belajar 
yang kondusif bagi siswa. 
2) Hasil penelitian dapat diambil sebagai bahan renungan dan 
motivasi bagi guru bahasa Arab di MTs Ma‟arif Sikampuh Kroya 
dalam usaha  meningkatkan aktivitas belajar bagi anak usia SLTP. 
3) Hasil penelitian dapat memberikan khazanah dan wawasan bagi 
peneliti untuk mengkaji dan menerapkan teori-teori yang ada. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan bagi sekolah 
khususnya guru Bahasa Arab dan kepala sekolah untuk mengetahui 
hubungan antara lingkungan belajar dan aktivitas belajar bahasa 
Arab siswa. 
2) Bagi Peneliti 
Menambah khazanah keilmuan dan untuk mengetahui 








E. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini maka perlu disusun 
sistematika penulisan. Dalam hal ini, penulis membaginya menjadi tiga bagian 
yang terdiri dari bagian awal, bagian utama dan bagian akhir 
Bagian awal terdiri dari halaman halaman judul, halaman pernyataan 
keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman 
motto, halaman persembahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar, 
halaman pedoman transliterasi arab-latin, halaman daftar isi, halaman daftar 
tabel, halaman daftar lampiran. 
Bagian utama penulis membagi dalam empat bab yang meliputi: 
Bab pertama sebagai pendahuluan yang terdiri dari lima sub bab yang 
berisi tentang latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua mengenai lingkungan belajar dan aktivitas belajar bahasa 
Arab, dengan tiga sub bab yang meliputi kajian pustaka, kerangka teori, 
definisi lingkungan belajar, macam-macam lingkungan belajar, lingkungan 
belajar yang baik, definisi aktivitas belajar bahasa Arab, jenis-jenis aktivitas 
belajar bahasa Arab, faktor-faktor yang mempengaruhi siswa dalam belajar 
dan rumusan hipotesis. 
Bab ketiga yaitu tentang metode penelitian . dalam bab ini membahas 
tentang jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel 
penelitian, variabel penelitian, metode pengumpulan data, dan analisis data 
penelitian; uji validitas instrumen, uji realibilitas instrumen dan uji prasyarat 
analisis instrumen. 
Bab keempat yaitu pembahasan hasil penelitian dengan empat sub bab 
yang meliputi: gambaran umum MTs Ma‟arif Sikampuh Kroya, Visi dan Misi, 
struktur organisasi, sarana prasarana, jumlah tenaga pendidik, analisis 
pendahuluan; uji validitas instrumen, uji realibilitas instrumen, uji prasyarat 
analisi; uji normalitas instrumen data, uji hipotesis data dan pembahasan. 
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Bab kelima yaitu penutup, pada bagian ini berisi tentang jawaban 
terhadap pertanyaan yang termuat dalam rumusan masalah. Dalam bab ini 
akan disajikan kesimpulan, saran, dan penutup. 
Bagian akhir yang terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 







harus memvariasikan teknik-teknik pengelolaan kelas yang tergantung 
pada strategi-strategi pengajaran yang sedang berjalan. 
Terdapat delapan strategi pengelolaan secara umum, yaitu 
1) Menciptakan pengaturan fisik yang membantu memfokuskan 
perhatian siswa pada pelajaran kelas dan pokok bahasan akademik 
2) Menetapkan dan mempertahankan hubungan kerja yang baik 
dengan siswa 
3) Menciptakan iklim psikologis di mana siswa merasa nyaman dan 
termotivasi secara instrinsik untuk belajar 
4) Menetapkan batasan-batasan yang masuk akal bagi perilaku 
5) Merencanakan aktivitas-aktivitas yang mendorong siswa tetap 
fokus pada tugas 
6) Terus memantau apa yang dilakukan siswa 
7) Memodifikasi strategi-strategi pengajaran jika perlu 





Selanjutnya, kita akan mengidentifikasi cara-cara khusus untuk 
mengimplimentasikan setiap straregi diatas. 
1) Pengaturan tempat duduk 
Dalam belajar anak didik memerlukan tempat duduk. 
Tempat duduk mempengaruhi anak didik dalam belajar. Bila 
tempat duduk bagus, tidak terlalu rendah, tidak terlalu besar, tidak 
berat, bindar, persegi panjang dan sesuai dengan postur tubuh anak 
didik, maka anak didik dapat belajar dengan baik dan tenang 
2) Ventilasi dan Tata Cahaya 
Sebaiknya ventilasi yang ada di dalam ruangan kelas sesuai 
dengan model ruang kelas tersebut. Dalam ruangan ada baiknya 
guru tidak merokok, karena dapat mengganggu sirkulasi udara di 
dalam ruang kelas. Pengaturan cahaya perlu diperhatikan sehingga 
cahaya yang masuk cukup. Kemudian sebaiknya cahaya yang 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah penulis lakukan 
mengenai korelasi antara lingkungan belajar dengan aktivitas belajar bahasa 
Arab bagi siswa kelas VII MTs Ma‟arif Sikampuh Kroya, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Lingkungan belajar siswa di MTs Ma‟arif berada pada kategori sedang  
dengan persentase sebanyak 69%. Ini disebabkan oleh kondisi tempat 
belajar yang masih kurang bersih, suasana yang kurang tenang, guru yang 
tidak menggunakan media pembelajaran, dan waktu belajar pada siang 
hari yang terik yang membuat mereka letih. 
2. Aktivitas belajar bahasa Arab kelas VII di MTs Ma‟arif Sikampuh Kroya 
berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 69%. Ini 
disebabkan oleh kurangnya siswa membaca materi, kurang setujunya 
siswa mengajukan pertanyaan ketika materi yang dipelajari belum 
dipahami serta kurangnya semangat siswa dalam mempelajari bahasa 
Arab. 
3. Korelasi lantara ingkungan belajar terhadap Aktivitas belajar bahasa Arab 
siswa kelas VII mempunyai hubungan yang signifikan yang dinyatakan 
dengan nilai koefisien korelasi pada MTs Ma‟arif Sikampuh Kroya 
sebesar 0,537 yang berarti hubungan sedang, yang berarti dimungkinkan 
semakin baik lingkungan belajar akan semakin baik pula aktivitas belajar 
bahasa Arab siswa kelas VII di MTs Ma‟arif Sikampuh Kroya. 
 
B. Saran 
Berdasarkan pada hasil keseluruhan dan kesimpulan hasil penelitian 
dapat dimungkinkan pandangan yang dapat peneliti angkat sebagai saran. 





1. Bagi guru Bahasa Arab 
Guru harus lebih meningkatkan lingkungan belajar siswa sebab semakin 
baik lingkungan belajar siswa maka akan semakin baik pula aktivitas 
belajar bahasa Arab siswa. 
2. Bagi siswa Kelas VII MTs Ma‟arif Sikampuh Kroya Cilacap 
Siswa harus lebih giat mengikuti kegiatan pembelajaran bahasa Arab baik 
di sekolah atau di luar sekolah. 
 
C. Kata Penutup 
Penulis panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT. Karena dengan 
petunjuk dan pertolongan-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya khususnya 
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